BAB 7
PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan tingkat
pengetahuan orang tua dengan kebutuhan perawatan ortodonti pada anak usia
remaja di SMA Murni Padang, dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Orang tua siswa di SMA Murni Padang sebagian besar memiliki tingkat
pengetahuan Kategori sedang tentang maloklusi (41,7%)
2. Tingkat kebutuhan perawatan orthodonti pada siswa SMA Murni Padang
sebagian besar berada pada level sedang (41,7%)
3. Tidak terdapatnya hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan
orang tua tentang maloklusi dengan kebutuhan perawatan ortodonti pada
anak usia remaja di SMA Murni Padang (p = 0.953).
7.2 Saran
1. Bagi Orang Tua
Diharapkan kepada orang tua untuk memperhatikan kesehatan gigi dan
mulut anak, terlebihv ipada anakyang mengalami: gigi ' berjejal agar lebih
diperhatikan tingkat kepercayaan diri si anak atau keluhan-keluhan pada anak
yang disebabkan oleh maloklusi, untuk mencegah terjadinya kerusakan gigi dan

mulut yang lebih parah.



2. Bagi masyarakat

Lebih selektif dalam menyaring informasi yang didapat tentang perawatan
dan pencegahan maloklusi, baik dari media cetak maupun elektronik, maupun
informasi yang beredar luas di masyarakat yang belum tentu kebenarannya,
dimana dalam hal perawatan ortodonti tersebut harus dikonsultaskan terlebih
dahulu kepada dokter gigi ahli.
3. Tenaga Kesehatan (Puskesmas, Dokter Gigi, Spesialis Ortodonti)

Diharapkan-kepada petugas-kesehatan untuk; lebih-menciptakan kegiatan
prefentif dan promotif kesehatan gigi dan mulut kepada orang tua, seperti
memberikan penyuluhan edukatif tentang kesehatan gigi dan mulut kepada orang
tua, mengadakan kegiatan yang menarik perhatian, memberikan leaflet-leaflet
kepada masyarakat sebagal media sosialisasi untuk menambah informasi yang
lengkap dan akurat serta menyadarkan masyarakat akan pentingnya menjaga dan
merawat gigi untuk menghindari terjadinya maloklusi, sehingga hal tersebut dapat
menurunkan angka maloklusi pada anak usia remaja di SMA Murni Padang.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya, untuk dapat melakukan penelitian
mengenai hubungan pengetahuan orang tua dengan tingkat kebutuhan perawatan
ortodonti untuk memperluas variabel sosial ekonomi yang diduga mempengaruhi
tingkat kebutuhan perawatan ortodonti, serta dapat meneliti hubungan maloklusi

dengan faktor resiko lainnya seperti faktor sosidemografik, ras/ etnik, dan budaya.



